KETAHANAN KELUARGA PADA PASANGAN PERNIKAHAN
DI BAWAH UMUR: STUDI KASUS DI DESA SOBOKERTO,
KECAMATAN NGEMPLAK, KABUPATEN BOYOLALI

TESIS

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR MAGISTER HUKUM

DISUSUN OLEH:

MUHAMMAD NIBROS HAMMAM, S.H
N1M.23203012007

DOSEN PEMBIMBING:
Dr. SRI WAHYUNI, S.Ag., M.Ag., M.Hum

MAGISTER ILMU SYARIAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2026



ABSTRAK

Pernikahan di bawah umur masih menjadi fenomena yang terus berlangsung
di berbagai wilayah Indonesia meskipun pemerintah telah menaikkan batas minimal
usia perkawinan melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. Praktik ini
umumnya dikaitkan dengan rendahnya kesiapan psikologis, ekonomi, dan sosial
pasangan, sehingga sering dihubungkan dengan rendahnya ketahanan keluarga
serta tingginya risiko perceraian. Namun, kondisi tersebut tidak sepenuhnya selaras
dengan realita yang ditemukan di Desa Sobokerto, Kecamatan Ngemplak,
Kabupaten Boyolali, di mana sejumlah pasangan yang menikah di bawah umur
justru mampu mempertahankan keutuhan rumah tangga mereka. Fenomena ini
menjadi paradoks yang menarik untuk diteliti lebih mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika ketahanan keluarga
pada pasangan pernikahan di bawah umur di Desa Sobokerto serta mengidentifikasi
strategi yang digunakan untuk mempertahankan keberlangsungan rumah tangga,
termasuk dukungan pemerintah Desa dan lembaga terkait. Penelitian ini
menggunakan pendekatan empiris-psikologis dengan jenis data kualitatif. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pasangan yang menikah di
bawah umur, sedangkan data sekunder dihimpun dari literatur dan dokumen
pendukung. Analisis data dilakukan menggunakan kerangka teori family resilience
Froma Walsh serta teori resiliensi psikologis Hendriani, dan dilengkapi dengan
indikator ketahanan keluarga dalam Permen PPPA No. 6 Tahun 2013.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan keluarga pada pasangan
pernikahan di bawah umur tidak hanya ditentukan oleh usia atau kesiapan awal saat
menikah. Ketahanan tersebut justru banyak terbentuk melalui proses adaptasi yang
dijalani pasangan dari waktu ke waktu, dukungan keluarga besar, penguatan nilai-
nilai religius, serta pola komunikasi yang terus berkembang dalam kehidupan
rumah tangga. Penelitian ini melibatkan empat pasangan informan, dan dari jumlah
tersebut terdapat tiga pasangan yang mampu mempertahankan keutuhan rumah
tangganya. Pasangan yang bertahan umumnya menunjukkan kemampuan untuk
menyesuaikan peran, mengelola emosi dengan cukup baik, memiliki harapan
terhadap masa depan keluarga, serta menyelesaikan persoalan secara bersama-sama.
Dukungan dari orang tua, lingkungan sekitar, dan program pemerintah desa turut
membantu menjaga keberlangsungan rumah tangga mereka. Meski demikian,
pasangan masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain tekanan ekonomi,
proses penyesuaian peran dalam rumah tangga, serta minat untuk melakukan
perkembangan keahlian, yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut.

Kata Kunci: Pernikahan Di Bawah Umur, Ketahanan Keluarga, Resiliensi, Froma
Walsh, Desa Sobokerto.



ABSTRACT

Child marriage continues to occur in various regions of Indonesia despite
the government’s decision to raise the minimum age of marriage through Law No.
16 of 2019. This practice is commonly associated with the limited psychological,
economic, and social readiness of young couples, and is therefore often linked to
weak family resilience and a higher risk of divorce. However, this assumption does
not fully align with the reality found in Sobokerto Village, Ngemplak Subdistrict,
Boyolali Regency, where several couples who married through dispensations have
been able to maintain the stability of their households. This phenomenon presents
an intriguing paradox that warrants deeper investigation.

This study aims to analyze the dynamics of family resilience in underage
married couples in Sobokerto Village and identify strategies used to maintain
household sustainability, including support from the village government and
related institutions. This study uses an empirical-psychological approach with
qualitative data. Primary data were obtained through in-depth interviews with
underage married couples, while secondary data were collected from literature and
supporting documents. Data analysis was conducted using Froma Walsh's family
resilience theoretical framework and Hendriani's psychological resilience theory,
and supplemented with family resilience indicators in PPPA Regulation No. 6 of
2013.

The findings of this study indicate that family resilience among couples who
married at an underage is not solely determined by age or initial readiness for
marriage. Rather, resilience is largely shaped through ongoing adaptation
processes, support from extended families, the reinforcement of religious values,
and evolving communication patterns within marital life. This study involved four
couples as informants, of whom three were able to maintain the continuity of their
marriages. Couples who remained together generally demonstrated the ability to
adjust marital roles, manage emotions relatively well, maintain optimism about
their family’s future, and resolve problems collaboratively. Support from parents,
the surrounding community, and village government programs also contributed to
sustaining their marital relationships. Nevertheless, these couples continue to face
several challenges, including economic pressure, the process of role adjustment
within the household, and limited opportunities and motivation for skills
development, which require further attention.

Keywords: child marriage, family resilience, resilience, Froma Walsh, Sobokerto
Village.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemerintah melalui Pasal 7 Undang-Undang No.16 Tahun 2019
mengatur usia minimum seseorang untuk melakukan pernikahan adalah
pada usia 19 tahun.! Undang-Undang tersebut disahkan sebagai tindak
lanjut dari putusan judicial review Mahkamah Konstitusi yang bertujuan
untuk menggantikan ketentuan mengenai batas usia minimum perkawinan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.
Perubahan pengaturan ini didasarkan pada berbagai alasan yang
melatarbelakanginya.

Dikabulkannya permohonan judicial review terhadap ketentuan
batas usia perkawinan tersebut menunjukkan adanya perubahan
pertimbangan Mahkamah Konstitusi setelah sebelumnya permohonan
serupa tidak dikabulkan. Mahkamah Konstitusi dalam Putusan Nomor
22/PUU-XV/2017 menilai bahwa perbedaan batas usia minimum
perkawinan antara laki-laki dan perempuan sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 mengandung unsur diskriminasi dan
bertentangan dengan prinsip persamaan kedudukan warga negara di

hadapan hukum sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 27 ayat (1) Undang-

! pasal 7 Undang-Undang No.16 Tahun 2019 Tentang Batas Minimal Usia Perkawinan.



Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Ketentuan tersebut
dipandang berpotensi melanggar hak konstitusional anak dan perempuan.?

Selain itu, perubahan batas usia perkawinan juga dilatarbelakangi
oleh pandangan bahwa Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 masih
memberikan ruang terhadap praktik perkawinan di bawah umur. Praktik
perkawinan di bawah umur berdasarkan berbagai kajian dinilai berdampak
negatif bagi anak seperti kematian ibu di usia muda akibat kehamilan
prematur, kebutaaksaraan perempuan akibat hilangnya kesempatan
memperoleh pendidikan dasar, dan kerugian lain yang terkait kesehatan
baik fisik maupun mental, serta rentan mengalami kekerasan dalam
rumah tangga dan hidup dalam lingkaran kemiskinan.®

Namun meskipun Undang-Undang tersebut telah diatur sedemikian
rupa, masih kerap ditemukan banyak kasus pernikahan di bawah umur.
Berdasarkan data yang dirilis oleh United Nations Children’s Fund
(UNICEF) pada tahun 2023, Indonesia tercatat menempati peringkat
keempat secara global dalam jumlah perkawinan anak, dengan estimasi

mencapai lebih dari 25.000.000 kasus.* Hal tersebut menjadi bukti bahwa

2 Indah Melania Sitorus dan Tamsil, “Analisis Yuridis Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 22/PUU-XV/2017 Mengenai Batas Usia Perkawinan terhadap Pemenuhan Hak Anak
dan/atau Perempuan,” Novum: Jurnal Hukum, Vol. 7, No. 1 (2020), him 6-9.

3 Asep Saepudin Jahar dkk, Hukum Keluarga, Pidana dan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 47.

4 “Indonesia Peringkat Empat Kasus Kawin Anak Di Dunia,”,
https://news.schoolmedia.id/lipsus/3898/indonesia-peringkat-empat-kasus-kawin-anak-di-dunia



regulasi yang diciptakan belum efektif untuk menekan angka pengajuan
dispensasi kawin.

Dispensasi perkawinan dapat ditempuh para calon pengantin di
bawah umur untuk tetap dapat melaksanakan perkawinan, meskipun usia
mereka masih berada di bawah ketentuan hukum. Dalam studi penelitian
yang telah dilakukan dijelaskan ada beberapa faktor yang melatarbelakangi
seseorang untuk mengajukan dispensasi pernikahan ke pengadilan. seperti
rendahnya tingkat ekonomi keluarga, rendahnya pendidikan, serta akibat
kehamilan di luar nikah.® Kondisi-kondisi tersebut kemudian mendorong
calon pasangan atau wali mereka untuk mengajukan permohonan dispensasi
nikah ke pengadilan sebagai upaya legalisasi pernikahan yang dilakukan
sebelum mencapai batas usia minimal yang ditetapkan undang-undang.

Realita di dalam masyarakat menunjukkan pernikahan di bawah
umur seringkali membawa tantangan sendiri dalam kehidupan berkeluarga.
Perkawinan di bawah umur sering kali dikaitkan dengan keterbatasan
kapabilitas dalam mempertahankan ketahanan keluarga. Ketidaksiapan
emosional, psikologis, dan sosial yang menyertai usia muda menjadi faktor
utama yang diyakini berkontribusi terhadap tingginya potensi konflik dalam
rumah tangga. Kapasitas pasangan untuk membina komunikasi yang sehat,
menjalankan peran domestik, serta menghadapi tekanan kehidupan rumah

tangga dinilai belum berkembang secara optimal, sehingga pernikahan yang

5 Ali Imron, “Perlindungan Dan Kesejahteraan Anak Dalam Perkawinan Di Bawah Umur,”
At Tahrir, Vol. 13: 2 (2013), him. 263.



belum cukup umur sering kali berujung pada ketidakharmonisan dan bahkan
perceraian.

Dilansir dari data direktori putusan Badan Peradilan Agama, tercatat
sekitar 465.000 kasus perceraian terjadi di Indonesia sepanjang tahun 2024.°
Beragam alasan menjadi sebab terjadinya perceraian ini, mulai dari
pertengkaran, masalah ekonomi sampai kasus KDRT dan perselingkuhan.
Jika dianalisis secara lebih mendalam, berbagai permasalahan tersebut
cenderung lebih rentan dialami oleh pasangan yang menikah di usia muda,
mengingat keterbatasan kesiapan mereka dalam menghadapi dinamika
kehidupan pernikahan.

Hal tersebut diperkuat oleh sejumlah penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya korelasi negatif antara perkawinan di bawah usia
dengan ketahanan keluarga. Salah satu temuan penelitian menyatakan
bahwa semakin muda usia seseorang melakukan pernikahan maka
semakin tinggi tingkat perceraian.” Hasil penelitian lain juga menunjukkan
bahwa kondisi psikologis pasangan usia muda atau pasangan yang menikah
di bawah umur umumnya belum stabil, sehingga keadaan tersebut menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan tingginya kerentanan terhadap

perceraian dalam kehidupan rumah tangga mereka. .

6 “Direktori Putusan Mahkamah Agung,” n.d., https://putusan3.mahkamahagung.go.id/
direktori/index/kategori/perceraian/tahunjenis/regis/tahun/2024.html, diakses tanggal 5 April 2025.

" Adam dan Adiyana, “Dinamika Pernikahan Dini”, Al-Wardah, Vol 13: 1 (2020), him. 1

8 Iklik dkk, “Dampak Pernikahan Dini Terhadap Tingkat Perceraian,” ,SAMAWA: Jurnal
Hukum Keluarga Islam, Vol. 13: 1 (2021), him. 6.



Namun demikian, terdapat sebuah paradoks yang menarik di Desa
Sobokerto, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, di mana sejumlah
pasangan yang menikah di bawah umur justru mampu mempertahankan
keutuhan rumah tangganya. Kondisi ini memperlihatkan adanya
ketidaksesuaian dengan berbagai data dan hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa pernikahan dini, rentan terhadap perceraian dan
konflik rumah tangga.

Paradoks tersebut mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor
khusus, baik yang bersifat internal seperti komitmen dan komunikasi
pasangan, maupun eksternal seperti dukungan keluarga dan lingkungan
sosial, yang turut menopang ketahanan keluarga mereka.

Pemilihan Desa Sobokerto, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten
Boyolali sebagai lokasi penelitian dilakukan secara purposive. Selain
menunjukkan adanya fenomena pasangan pernikahan di bawah umur yang
mampu mempertahankan keutuhan rumah tangga, berdasarkan penelusuran
awal yang dilakukan peneliti melalui informasi lisan dari masyarakat
setempat diketahui bahwa praktik pernikahan dispensasi telah berlangsung
di desa ini sejak cukup lama dan terjadi secara berulang hampir setiap tahun.
Berdasarkan penelusuran awal tersebut, diketahui adanya sekitar lima
pasangan pernikahan di bawah umur yang hingga saat ini masih mampu
mempertahankan keberlangsungan kehidupan rumah tangga dan

selanjutnya dijadikan sebagai informan penelitian.



Kondisi tersebut menjadikan Desa Sobokerto memiliki karakteristik
empiris yang relevan untuk diteliti, karena tidak hanya merepresentasikan
tingginya praktik pernikahan di bawah umur, tetapi juga menyediakan
konteks sosial dan psikologis yang memungkinkan peneliti untuk mengkaji
secara mendalam faktor-faktor ketahanan keluarga yang berkembang dalam
jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, Desa Sobokerto dipandang sebagai
locus yang tepat untuk memahami dinamika adaptasi, dukungan sosial, serta
proses penyesuaian psikologis pasangan pernikahan di bawah umur secara
kontekstual.

Sehingga berlatar belakang hal tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam terkait hal ini. diharapkan dengan adanya penelitian ini
dapat memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan mereka dalam mempertahankan keluarga, serta tantangan yang
dihadapi dalam konteks pernikahan di bawah umur.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dinamika ketahanan keluarga pasangan pernikahan di
bawah umur di Desa Sobokerto ditinjau berdasarkan Permen PPPA
Nomor 6 Tahun 2013?
2. Bagaimana analisis strategi pasangan pernikahan di bawah umur dalam
mempertahankan ketahanan keluarga di Desa Sobokerto, Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Boyolali ditinjau dari teori family resilience dan

resiliensi psikologis?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk menjelaskan dinamika rumah tangga di kalangan
pasangan yang menikah di bawah umur di Desa Sobokerto,
Kecamatan Ngemplak, kabupaten Boyolali berdasarkan Permen
PPPA No 6 tahun 2013.

b. Untuk menganalisis strategi pasangan pernikahan di bawah
umur serta peran pemerintah dalam mempertahankan ketahanan
keluarga berdasarkan teori family resilience dan resiliensi
psikologis.

2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan daripada ada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

a. Kegunaan Teoritis

Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran terkait bagaimana tingkat ketahanan keluarga pada
pasangan pernikahan di bawah umur.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai referensi ilmiah bagi berbagai pihak yang memiliki
perhatian terhadap pengembangan dan penerapan hukum,
khususnya dalam ranah hukum keluarga. Temuan dari

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah



keilmuan terkait praktik dispensasi perkawinan serta
implikasinya terhadap ketahanan keluarga. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan praktis dalam pengambilan kebijakan maupun
dalam praktik peradilan, khususnya bagi aparat penegak hukum,
akademisi, konselor keluarga, dan pemangku kepentingan
lainnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika
rumah tangga pasangan yang menikah di bawah umur, serta
mendorong pendekatan hukum yang lebih responsif dan adaptif

terhadap realitas sosial masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan rencana penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti tentang ketahanan keluarga pada pasangan pernikahan di bawah
umur, tentunya sudah ada beberapa penelitian serupa yang sudah dilakukan
terlebih dahulu oleh peneliti lain. Pada hal ini peneliti setidaknya
mendapatkan tujuh penelitian serupa yang sudah lebih dahulu dilakukan.
sebelumnya Penelitian terkait ketahanan keluarga pada pasangan
pernikahan di bawah umur telah mengkaji beberapa hal, diantaranya yakni
penelitian tentang faktor yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan dini,
penelitian tentang upaya untuk mempertahamkan rumah tangga, penelitian
tentang alasan hakim mengabulkan dispensasi, penelitian terkait dampak

pernikahan dini terhadap ketahanan keluarga, penelitian terkait Kiat-kiat



yang dilakukan para pelaku pernikahan dini dalam mempertahankan
keluarganya. Dan penelitian terkait pernikahan dini dan korelasinya dengan
kesejahteraan keluarga.

Adapun penelitian yang meneliti tentang faktor yang
melatarbelakangi terjadinya pernikahan dini dilakukan oleh Ridho pada
tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap
Ketahanan Keluarga Dalam Persfektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada
Masyarakat Kabupaten Gayo Lues)”.® Penelitian tersebut terfokus pada
faktor dan dampak pada pernikahan dini juga bagaimana pandangan Islam
terkait hal tersebut. Adapun 2 Penelitian serupa juga sudah pernah
dilakukan. Yang pertama adalah yang dilakukan oleh Fatma Nur Aliyah
pada tahun 2024 dengan judul “Keharmonisan Rumah, Tangga Studi, and
Desa Kuta, “Dampak Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Kuta Kecamatan Parado)”;
“Pernikahan Dini Dan Dampaknya Terhadap Ketahanan Keluarga (Studi
Kasus Di Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro”. Yang kedua

adalah penelitian yang dilakukan oleh Muh Yunan dan Mijaratun Fitriani

® Ridho, “Pengaruh Perkawinan di Bawah Umur terhadap Ketahanan Keluarga dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus pada Masyarakat Kabupaten Gayo Lues),” (UIN AR-
RANIRY Banda Aceh, 2023).
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dengan judul “”.1° Kedua penelitian tersebuyt juga membahas faktor dan
dampak pernikahan dini.!

Selanjutnya penelitian tentang upaya mempertahankan rumah
tangga yang ditulis oleh Imroatul Munfaridah pada tahun 2022 dengan judul
“gi Keluarga Islam (Studi Kasus Di Desa Kalimalang Kecamatan Sukorejo
Kabupaten Ponorogo)”. Di dalam tulisannya, peneliti meneliti bagaimana
pengaruh kesiapan mental pada pasangan pernikahan dini. Kemudian
peneliti juga meneliti upaya pasangan pernikahan dini dalam menciptakan
keharmonisan rumah tangga dengan tujuan untuk mempertahankan rumah
tangga.'?

Penelitian selanjutnya adalah penelitian terkait kiat-kiat yang
dilakukan para pelaku pernikahan dini dalam mempertahankan
keluarganya. Penelitian tersebut di lakukan oleh Siti Muntamah dan
Suryanto dengan judul “Ketahanan Keluarga Pada Pasangan Yang Menikah
Di Usia Dini”. Dalam penelitiannya, mereka menggunakan metode
kualitatif fenomenologi. Focus daripada penelitian tersebut adalah mengulik

hal apa saja yang bisa menjadi penguat dalam rumah tangga para pelaku

10 Keharmonisan Rumah, Tangga Studi, and Desa Kuta, “DAMPAK PERKAWINAN DI
BAWAH UMUR TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH TANGGA (Studi Kasus Di Desa
Kuta Kecamatan Parado)” 8, no. 1 (2024): 1-20.

11 Fatma, “Pernikahan Dini Dan Dampaknya Terhadap Ketahanan Keluarga (Studi Kasus
Di Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro)” (UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, 2024).

12 Imroatul Munfaridah, “Dampak Pernikahan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga Perspektif Psikologi Keluarga Islam (Studi Kasus Di Desa Kalimalang Kecamatan
Sukorejo Kabupaten Ponorogo)” (IAIN PONOROGO, 2022).
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pernikahan dini. Selain itu penelitian tersebut juga meneliti tentang
bagaimana para pelaku pernikahan dini menyikapi sebuah masalah dalam
rumah tangganya. Hasil dari penelitian tersbut adalahh faktor ekonomi,
psikis, dan social yang menujadi alasan ketahanan keluarga para
partisipan.t

Penelitian selanjutnya adalah terkait pernikahan dini dan
pengaruhnya terhadap kesejahteraan keluarga.* Penelitian ini dilakukan
oleh Faturohman dkk pada tahun 2024 dengan judul “Dampak Pernikahan
Dini Terhadap Anak Dibawah Umur Dan Probelmatika Hukumnya”. Para
peneliti tersebut meneliti bagaimana kondisi kesejahteraan keluarga pada
pasangan pernikahan dini. Hasil dari penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa pernikahan dini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi
rumah tangga. Pengaruh tersebut tidak hanya terbatas pada aspek kesehatan
dan ekonomi, tetapi juga mencakup pendidikan serta dinamika sosial. Oleh
karena itu, sangat penting untuk melaksanakan intervensi yang tepat, seperti
program pendidikan dan dukungan kesehatan, guna membantu pasangan
muda dalam membangun ketahanan keluarga mereka.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah ada, jika dilihat

secara sekilas mungkin rencana penelitaian yang akan peneliti lakukan

13 Bening Siti Muntamah and Suryanto Suryanto, “Ketahanan Keluarga Pada Pasangan
Yang Menikah Di Usia Dini,” Psyche: Jurnal Psikologi, Vol 5: 2 (2023), him. 137.

14 F Fathurrohman, Muhamad Wahyu, and Lili Koesneti Puji Astuti, “Dampak Pernikahan
Dini Terhadap Anak Dibawah Umur Dan Probelmatika Hukumnya,” Politika Progresif: Jurnal
Hukum, Politik Dan Humaniora, vol 1: 1 (2024), him. 6.
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terlihat serupa. Akan tetapi ada satu hal yang menarik dan menjadi pembeda
dengan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah ada. Satu hal yang
menarik tersebut adalah sebuah realita di Desa Sobokerto, Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Boyolali yang menunjukkan para kepala keluarga
pada rumah tangga pasangan pernikahan di bawah umur ini umumnya tidak
memiliki pekerjaan yang tetap atau bekerja serabutan. Akan tetapi jika
dilihat sekilas rumah tangga mereka terlihat stabil dalam segi ekonomi
maupun segi lainnya. Hal tersebutlah yang menjadikan penelitian ini
menarik untuk dilakukan.
E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis memadukan dua teori resilience untuk
menjadi pisau bedah analisis dalam penelitian ini. Teori resilience yang
pertama adalah teori family resilience yang dikemukakan oleh Froma
Walsh. selanjutnya teori resilience yang kedua adalah sebuah teori
resilience yang dikemukakan oleh Hendriani di dalam bukunya “Resiliensi
Psikologis sebuah Pengantar”

Froma Walsh mendefinisikan family resilience sebagai “the ability
of the functional system to withstand and reborn from adversity”.*® Dalam
teorinya, ketahanan keluarga didefinisikan oleh Walsh sebagai kemampuan
sebuah keluarga untuk bisa keluar dari permasalahan atau kesulitan hidup.

Lebih lanjut yang dimaksud oleh Walsh adalah tidak hanya terkait

15 Walsh, Froma, Strengthening Family Resilience, ed. The Guilford Press (London: The
Guilford Press, 2016).
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kemampuan untuk bertahan dan mengatasi kesulitan yang dialami, tapi dari
kesulitan itu dapat dimanfaatkan untuk terus mengembangkan diri juga
memperbaiki hubungan dengan orang di sekitarnya.

Selain itu, serupa dengan apa yang dikemukakan oleh Walsh,
Hawley dan DeHaan menjelaskan bahwa yang dimaksud family resilience
adalah suatu kondisi di mana sebuah keluarga dapat beradaptasi dan berhasil
melalui stress, baik disaat sekarang maupun waktu yang akan datiang.
Selain Hawley, McCubbin juga memberikan penjelasan terkait resiliensi
keluaraga. McCubbin menganggap bahwa reseliensi keluarga merupakan
pola perilaku positif dan kemampuan fungsional individu dan unit keluarga
yang ditunjukkan ketika berhadapan dengan situasi sulit atua menekan.®

Dari pemaparan terkait definisi resilience di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud family resilience adalah suatu proses
dinamis dalam sistem keluarga yang melibatkan kemampuan untuk
beradaptasi, bangkit dari kesulitan, memelihara fungsi positif, serta
mengembangkan kapasitas diri dan hubungan antaranggota keluarga
pascakejadian yang penuh tekanan. Dalam konteks pernikahan di bawah
umur, konsep ini dapat digunakan untuk menilai bagaimana pasangan muda
mengelola tekanan dan mengarahkan pernikahan mereka menuju

kestabilan.

16 Hawley dan DeHaan serta McCubbin, dikutip dalam Wita Hendriani, Resiliensi
Psikologis: Sebuah Pengantar (Jakarta: Kencana, 2018), him. 23-24.



14

Dalam penulisan ini, teori family resilience akan digunakan sebagai
pisau bedah analisis, maka tentu ada beberapa indikator yang digunakan
sebagai paramter untuk menilai dan menganalisis apakah pasangan
pernikahan di bawah umur dapat memperthanakan rumah tangganya atau
tidak sesuai teori family resilience froma Walsh. Dalam teorinya, Walsh
menyebutkan ada tiga indikator family resilience yang dapat dijadikan

parameter dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:*’

1. Believe system

Believe system dapat dipahami sebagai “central in making
meaning of crisis situations, and are key in the family’s shared
view of what is happening, their understanding of why, and their
sense of options for action”. Sistem keyakinan berfungsi sebagai
kerangka makna yang digunakan keluarga untuk menafsirkan
dan merespons peristiwa sulit. Dalam keluarga pasangan di
bawah umur, keyakinan bisa berakar pada nilai-nilai religius,
norma budaya, atau pandangan pribadi bahwa pernikahan adalah
bentuk tanggung jawab yang harus dijaga. Keyakinan bahwa
pernikahan adalah jalan ibadah, amanah orang tua, atau bentuk
kehormatan keluarga, dapat menjadi sumber kekuatan internal

bagi pasangan muda untuk bertahan dan menyesuaikan diri.

1" Froma Walsh, “Family Resilience: A Developmental Systems Framework,” European
Journal of Developmental Psychology, Vol 13: 3 (2016), him 313.



15

2. Organizational Pattern
Organizational pattern atau pola organisasi keluarga

meliputi fleksibilitas peran dalam keluarga, struktur internal
yang adaptif, serta keterlibatan sosial dengan sistem pendukung
di luar keluarga inti. Ketahanan pernikahan pada pasangan
pernikahan di bawah umur dapat dipengaruhi oleh seberapa
mampu mereka menata ulang peran rumah tangga (misalnya,
berbagi tugas antara suami-istri), serta dukungan dari keluarga
besar, tetangga, atau tokoh masyarakat. Keluarga muda yang
tidak kaku terhadap peran gender dan terbuka terhadap bantuan
cenderung memiliki daya tahan lebih tinggi.
3. Communication Processes
Komunikasi menjadi kunci penting dalam membentuk dan
mempertahankan ketahanan keluarga. Walsh menekankan
pentingnya komunikasi yang jelas, terbuka, dan empatik. Dalam
konteks pasangan muda, keterampilan komunikasi sering kali
belum matang. Penelitian ini akan melihat bagaimana pasangan
pernikahan di bawah umur menyampaikan perasaan, mengelola
konflik, dan membuat keputusan bersama. Komunikasi yang
tidak sehat seperti menghindar, diam berkepanjangan, atau
melibatkan pihak ketiga secara tidak proporsional, dapat
menjadi indikator retaknya ketahanan keluarga.
Teori Walsh tersebut sangat relevan untuk menjelaskan ketahanan

keluarga pasangan pernikahan di bawah umur karena mampu menangkap



16

dinamika internal keluarga secara komprehensif. Teori ini tidak hanya
menjelaskan faktor-faktor yang membuat keluarga bertahan dari tekanan,
tetapi juga bagaimana keluarga berkembang menjadi lebih kuat setelah
melalui kesulitan. Ini sejalan dengan temuan-temuan dalam studi ketahanan
keluarga di Indonesia yang menekankan pentingnya nilai religius, kekuatan
jaringan sosial, dan kohesi keluarga dalam mempertahankan rumah tangga.

Dengan demikian, teori ketahanan keluarga dari Froma Walsh
digunakan dalam penelitian ini bukan hanya sebagai dasar konseptual, tetapi
juga sebagai instrumen utama untuk mengklasifikasikan, menafsirkan, dan
menganalisis data. Tiga indikator utama yang dijelaskan Walsh akan
menjadi acuan untuk menggali secara sistematis bagaimana pasangan
pernikahan di bawah umur membangun ketahanan keluarga di tengah
keterbatasan usia dan kondisi sosial-ekonomi.

Selanjutnya, selain tiga indikator dari Walsh yang dapat digunakan
sebagai tolak ukur, penulis juga menggunakan tujuh indikator dalam teori
resiliensi psikologis yang dituliskan oleh Hendriani. Menurut Hendriani,
resiliensi psikologis adalah kapasitas individu untuk secara positif
menyesuaikan diri dan pulih dari pengalaman hidup yang penuh tekanan.
Resiliensi bukanlah sifat bawaan, melainkan proses dinamis yang dapat
dipelajari dan dikembangkan seiring waktu melalui interaksi individu
dengan lingkungannya. Dalam konteks pernikahan di bawah umur,

resiliensi psikologis menggambarkan kemampuan pasangan muda untuk
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bangkit dari tekanan sosial, konflik rumah tangga, maupun keterbatasan
ekonomi, serta mempertahankan hubungan yang sehat. 8

Dalam bukunya, Hendriani mengutip Teori dari Reivich dan Shatté
yang menyatakan bahwa resiliensi terdiri dari berbagai aspek kemampuan,
seperti regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, empati, efikasi diri, dan
keterampilan pemecahan masalah. ¥ Semakin kuat kapasitas resiliensi
individu dalam suatu hubungan, semakin tinggi kemungkinan pasangan
tersebut untuk mampu menjaga ketahanan pernikahan mereka, meskipun
usia dan latar belakang mereka terbilang rentan.

Resiliensi psikologis dalam pernikahan di bawah umur dapat
dianalisis melalui beberapa dimensi utama, sebagaimana dijelaskan oleh
Reivich dan Shatté:

Regulasi Emosi: Kemampuan pasangan untuk mengendalikan reaksi
emosional dalam menghadapi konflik rumah tangga atau tekanan eksternal.
Pasangan yang resiliens mampu menahan diri, tidak mudah terpancing
emosi, dan mampu menyampaikan perasaan secara sehat.

Optimisme: Pandangan positif terhadap masa depan rumah tangga, serta
keyakinan bahwa tantangan yang dihadapi dapat diatasi. Optimisme

memperkuat harapan dan motivasi untuk terus memperbaiki relasi.

him. 2-3.

18 Wwita Hendriani, Resiliensi Psikologis: Sebuah Pengantar (Jakarta: Kencana, 2018),

19 Reivich dan Shatté, dikutip dalam Wita Hendriani, Resiliensi Psikologis: Sebuah

Pengantar (Jakarta: Kencana, 2018), him. 25.
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Kontrol Impuls: Kemampuan untuk menahan dorongan negatif, seperti
perilaku agresif, pengambilan keputusan impulsif, atau tindakan yang
merusak hubungan. Kontrol impuls yang baik membantu menjaga

keharmonisan relasi.

Empati: Kemampuan memahami dan merespons perasaan pasangan secara
tepat. Empati mendukung komunikasi yang efektif dan penguatan ikatan

emosional.

Efikasi Diri (Self-Efficacy): Keyakinan bahwa diri sendiri mampu
menjalani peran sebagai pasangan suami istri, meskipun usia masih muda.

Efikasi diri mendorong individu untuk bertanggung jawab dan terus belajar.

Pemecahan Masalah (Problem Solving): Kemampuan pasangan untuk
bekerja sama dalam menemukan solusi atas masalah yang dihadapi dalam
pernikahan. Keterampilan ini sangat penting untuk menjaga kesinambungan

relasi dan menghindari konflik berlarut.

. Support Seeking (Mencari Dukungan): Kemampuan untuk mengenali
kebutuhan akan bantuan dan bersedia mencarinya dari orang tua, kerabat,
atau tokoh sosial. Dukungan sosial dapat memperkuat ketahanan pasangan
pernikahan di bawah umur dalam menghadapi tekanan eksternal.

Dengan menelaah aspek-aspek indikator yang ada pada dua teori
resilience di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola resiliensi
yang berperan dalam pembentukan ketahanan keluarga pada pasangan

pernikahan di bawah umur.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis data
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
digunakan untuk memahami suatu fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian. 2° Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya
mencari informasi yang bersifat deskriptif, namun juga berusaha
menggali makna yang lebih dalam dari fenomena yang diteliti.
penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-
pola yang tidak hanya bersifat data statistik tetapi juga bermakna
dalam konteks sosialnya.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Sifat deskriptif
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan mendalam kondisi ketahanan keluarga pada
pasangan pernikahan di bawah umur di Desa Sobokerto, Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Deskripsi tersebut mencakup latar
belakang kehidupan keluarga informan, pola relasi antara suami dan
istri, mekanisme komunikasi dalam rumah tangga, pembagian peran
dan tanggung jawab keluarga, serta bentuk dukungan sosial yang

diperoleh dari keluarga besar maupun lingkungan sekitar.

20 Abdul Fattah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Harfa Creative, 2023), him. 35.
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Selanjutnya, sifat analitis dalam penelitian ini digunakan untuk
menelaah data empiris yang diperoleh dengan mengacu pada
indikator ketahanan keluarga sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor
6 Tahun 2013, serta ditinjau melalui kerangka teori family resilience
dan resiliensi psikologis, sehingga penelitian ini mampu mengaitkan
kondisi faktual di lapangan dengan ketentuan normatif dan konsep
teoretis yang relevan sebagai pisau analisis.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan empiris  psikologis, yaitu pendekatan yang
menitikberatkan pada pemahaman terhadap pengalaman subjektif,
kondisi psikologis, serta proses penyesuaian individu dalam konteks
sosial tertentu. Pendekatan ini digunakan untuk melihat dan
memahami praktik pernikahan di bawah umur sebagaimana dialami
langsung oleh para pelaku, termasuk bagaimana mereka memaknai
keputusan menikah, menjalani peran dalam rumah tangga, serta
menghadapi dinamika kehidupan keluarga. Melalui pendekatan ini,
penelitian tidak hanya menyoroti fenomena pernikahan di bawah
umur sebagai peristiwa sosial, tetapi juga menganalisis
keterkaitannya dengan faktor psikologis, sosial, budaya, dan norma
hukum yang memengaruhi sikap dan perilaku pasangan dalam

mempertahankan kehidupan rumah tangga, meskipun secara usia
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belum memenuhi batas minimal perkawinan menurut ketentuan
hukum yang berlaku.?:
4. Sumber Data
a) Data Primer
Data utama dalam penelitian ini diperolen melalui
wawancara langsung dengan empat pelaku pernikahan di
bawah umur yang ada di Desa Sobokerto, Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Wawancara ini dilakukan
dengan pendekatan mendalam untuk mendapatkan informasi
yang bersifat subjektif dan personal mengenai pengalaman
hidup mereka, proses pengambilan keputusan untuk
menikah, serta pandangan mereka mengenai pernikahan
dini. Peneliti juga menggali dinamika kehidupan rumah
tangga mereka setelah melakukan pernikahan di bawah
umur. Wawancara ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai pernikahan di bawah
umur dari sudut pandang para pelaku.?
b) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur

relevan, seperti buku, artikel, dan hasil penelitian terdahulu

2L Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Nusa Tenggara Barat: Mataram University Press,
2020), him. 83.

22 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya. Rosda (Bandung: Remaja Rosda, 2007), him,. 51.
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yang berkaitan dengan topik pernikahan dini dan dispensasi
perkawinan. Literatur ini akan memberikan pemahaman
lebih dalam mengenai konteks hukum yang mengatur
pernikahan di bawah umur, serta pemikiran-pemikiran
terkait ketahanan keluarga dalam situasi tersebut. Selain itu,
penelitian terdahulu yang relevan akan memberikan
perspektif tambahan yang dapat memperkaya analisis dalam
penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan empat pelaku pernikahan di bawah
umur. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara mendalam (in-depth interview) yang ditujukan kepada
pasangan yang menikah di bawah umur di Desa Sobokerto. Para
informan dipilih secara purposif, yakni mereka yang diketahui
menikah di bawah umur minimal yang ditetapkan oleh undang-
undang dan telah mendapatkan izin dispensasi dari pengadilan
agama..
Wawancara bertujuan untuk mengetahui  dinamika
kehidupan rumah tangga mereka pasca-pernikahan. Dengan teknik

wawancara maka peneliti dapat memperoleh data yang lebih kaya
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dan mendalam, yang tidak dapat diperoleh hanya dengan
menggunakan instrumen penelitian kuantitatif seperti kuesioner .23

Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan
menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur, agar peneliti
tetap dapat menjaga fokus pada tema penelitian namun tetap
memberi ruang bagi informan untuk menceritakan pengalaman
mereka secara naratif.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif dengan pola deduktif. Data yang telah
terkumpul, baik data primer yang diperoleh melalui wawancara
maupun data sekunder yang diperoleh melalui studi pustaka,
dianalisis secara sistematis dengan mengacu pada kerangka normatif
dan teoritis yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, Peraturan Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 6 Tahun
2013 digunakan untuk menganalisis dan mengetahui gambaran
umum kondisi ketahanan keluarga pasangan pernikahan di bawah
umur, sedangkan teori family resilience dari Froma Walsh dan
resiliensi psikologis dari Hendriani digunakan sebagai pisau analisis
untuk memahami strategi-strategi yang digunakan pasangan dalam

mempertahankan kehidupan rumah tangga mereka.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022), him. 195.
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Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum, memilih, dan
memfokuskan data pada hal-hal yang relevan dengan tujuan
penelitian, sehingga informasi yang tidak berkaitan dapat disisihkan.
Tahap ini penting untuk menjaga fokus analisis pada data yang
memiliki kontribusi signifikan terhadap pemahaman fenomena yang
diteliti. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan secara
terstruktur dan sistematis agar mudah dipahami serta memudahkan
peneliti dalam melihat pola dan hubungan antar data. Berdasarkan
penyajian data tersebut, peneliti kemudian menarik kesimpulan
secara deduktif mengenai dinamika dan ketahanan keluarga pada
pasangan pernikahan di bawah umur, melalui analisis mendalam
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan keluarga serta
dinamika kehidupan rumah tangga mereka.

G. Sistematika Penulisan
Penulisan dalam penelitian ini ini terbagi menjadi tiga bagian.
Adapun ketiga bagian tersebut adalah bagian pendahuluan, bagian hasil dan
pembahasan dan bagian ketiga adalah bagian penutup. Selanjutnya peneliti
akan menjelaskan komponen dari setiap masing-masing bagian tersebut.
Bagian pertama adalah pendahuluan. Bagian ini hanya berisi satu
bab, yakni bab I. Dalam bab I dijelaskan secara jelas dan menyeluruh

mengenai latar belakang masalah yang menjadi alasan mengapa penelitian
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ini musti dilakukan sehingga berdasarkan penjelasan yang ada di latar
belakang muncullah rumusan masalah dan tujuan masalah yang ada pada
penelitian ini. selanjutnya bab ini juga berisi tentang telaah pustaka terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang sudah lebih awal dilakukan. Selain itu
bab ini juga berisi kerangka teori yang digunakan sebagai pisau bedah
analisis nantinya serta berisi metode penelitian yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Pada bagian ini diakhiri
dengan dituliskannya sistematika penelitian, yang menjelaskan bagaimana
struktur dan urutan pembahasan yang akan dituliskan dalam penelitian ini.
Bagian kedua terdiri dari Bab 2 hingga Bab 4. Bagian ini berfokus
pada data dan analisis yang diperoleh selama penelitian. Bab 2 memuat data
konseptual yang menjadi dasar dalam memahami objek penelitian secara
lebih teoritis. Bab 3 berisi data yang diperoleh langsung dari lapangan, yang
mencakup temuan-temuan empiris yang relevan dengan penelitian. Pada
Bab 4, data-data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan pendekatan
yang sesuai, untuk menarik kesimpulan mengenai fenomena yang diteliti
dan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya.
Bagian ketiga adalah penutup, yang terdapat dalam Bab 5. Bab ini
menyajikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data, serta
menyampaikan Kritik dan saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi penelitian lebih lanjut atau penerapan hasil penelitian ini dalam praktik.

Kesimpulan yang disajikan akan mencakup pemahaman mendalam tentang
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topik penelitian, sementara kritik dan saran bertujuan untuk memberikan

masukan yang konstruktif bagi pengembangan penelitian di masa depan.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah dilaksanakan serta
analisis yang dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai “Pernikahan di
bawah umur dan Dinamika Ketahanan Keluarga: Studi Kasus di Desa
Sobokerto, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali”, peneliti
mendapatkan beberapa temuan utama yang dapat dirumuskan sebagai

kesimpulan penelitian ini, yaitu:

1. Ketahanan keluarga pada pasangan yang menikah di bawah umur di Desa
Sobokerto menunjukkan perbedaan yang cukup jelas. Pasangan pertama
berada pada kategori ketahanan kuat karena mampu memandang dan juga
memaknai pernikahan secara positif, menjalankan peran dengan fleksibel,
serta memiliki komunikasi yang terbuka dan dewasa. Pasangan kedua
berada pada kategori sedang dimana ketahanannya lebih banyak bergantung
pada dukungan keluarga besar. Adapun pasangan ketiga dan keempat
menunjukkan ketahanan rendah karena menikah tanpa kesiapan emosional,
minim kemampuan mengelola konflik, dan tidak memiliki visi jangka
panjang terhadap pernikahan

2. Ketahanan keluarga pasangan yang menikah di bawah umur dapat dipahami
melalui teori family resilience dari Froma Walsh dan Hendriani. Dalam
perspektif Walsh, pasangan pertama dan sebagian pasangan kedua

memenuhi sebagian besar indikator ketahanan keluarga, yaitu belief system,
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organizational patterns, dan communication/problem-solving. Pasangan
ketiga dan keempat gagal memenuhi ketiga indikator tersebut. Sementara
itu, menurut teori Hendriani terlihat bahwa pasangan dengan regulasi emosi
yang baik, kontrol impuls, optimisme, efikasi diri, serta empati yang
memadai cenderung lebih mampu beradaptasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa ketahanan keluarga sangat ditentukan oleh kapasitas psikologis
individu dan pola hubungan antar suami dan istri dalam menghadapi

tekanan.

. SARAN

Berdasarkan rangkaian analisis dan temuan yang telah dipaparkan,
peneliti menyadari adanya beberapa aspek yang memerlukan perhatian
lebih lanjut. Saran-saran ini diharapkan dapat membantu dalam
menghasilkan penelitian yang lebih baik dan memberikan kontribusi positif
terhadap ketahanan keluarga para pelaku pernikahan di bawah umur.

Adapun saran yang dapat diberikan dalah sebagi berikut:

1. Pasangan muda yang menikah di bawah umur diharapkan dapat terus
mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam rumah
tangga. Dialog terbuka mengenai kebutuhan, perasaan, dan persoalan
sehari-hari perlu dibiasakan agar konflik tidak menumpuk. Para
pasangan juga diharapakn mampu meningkatkan pemahaman mengenai
peran sebagai suami danistri, pengasuhan anak, dan pengelolaan

ekonomi keluarga dengan mengikuti kegiatan pembinaan keluarga
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seperti BKR atau layanan konseling PUSPAGA sehingga bisa menjadi
sarana penting untuk memperkuat kesiapan psikologis, regulasi emosi,
serta kemampuan menyelesaikan masalah. Selain itu, pasangan perlu
membangun orientasi jangka panjang agar rumah tangga berkembang
secara lebih stabil.

. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas jumlah dan variasi
informan agar dinamika ketahanan keluarga dapat tergambarkan lebih
komprehensif. Pendekatan observasi langsung terhadap interaksi
keluarga muda maupun proses pendampingan pemerintah juga
direkomendasikan untuk memperkaya data kualitatif. Selain itu,
penelitian komparatif antara pasangan yang menikah pada usia anak dan
pasangan yang menikah pada usia ideal dapat memberikan gambaran
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan

keluarga
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